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Penelitian ini membahas tentang bagaimana pendidikan agama anak di 

lingkungan keluarga TNI Jl. Gatot Subroto No.51, Pengambangan, Kec. 
Banjarmasin Timur yang meliputi penerapan metode  yang dilakukan orang tua 
untuk mendidik anak-anak mereka dalam bidang agama, serta materi pendidikan 
yang diberikan yaitu seperti pendidikan shalat, pendidikan akhlak, membaca 
Alqur’an, pendidikan puasa, dan pendidikan sosial keagamannya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan agama 
anak di keluarga TNI Jl. Gatot Subroto No.51, Pengambangan, Kec. Banjarmasin 
Timur  dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan agama dalam keluarga. 
Subjek penelitian ini adalah orang tua dan anak yang berusia minimal 7-10 tahun 
yang ada di lingkungan keluarga TNI Jl. Gatot Subroto No.51, Pengambangan, 
Kec. Banjarmasin Timur. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 
pendidikan agama anak dilingkungan keluarga TNI Jl. Gatot Subroto No.51, 
Pengambangan, Kec. Banjarmasin Timur serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
dalam pendidikan agama anak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dan dokumenter. Pengolahan data dilakukan dengan teknik Reduksi Data, Disply 
data dan Vertifikasi data. Sedangkan teknik analisis data menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dan dalam pengambilan kesimpulan mempergunakan teknik 
induktif.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pendidikan agama anak 
yang dilakukan oleh keluarga TNI Jl. Gatot Subroto No.51, Pengambangan, Kec. 
Banjarmasin Timur yang terdiri dari pendidikan shalat, akhlak, membaca Alquran, 
puasa serta sosial keagamaannya, semua keluarga sudah menerapkan dan 
terlaksana serta hal ini disebabkan faktor-faktor kesadaran orang tua yang 
menyadari kewajiban sebagai orang tua dalam mendidik anak. Walaupun sudah 
terlaksana tetapi faktor waktu dan kesediaan orang tua yang menjadikan 
pendidikan agama bagi anak dilaksanakan belum maksimal dan sepenuhnya. 

 


